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ABSTRAK 

Dewi Anggraeni: Pelaksanaan PSAK No 109 Dalam Akuntabilitas Keuangan 

Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Cirebon 

Potensi zakat yang besar dan juga pengumpulan dana zakat infaq/sedekah 

yang terus menerus meningkat di Indonesia menyebabkan perlu adanya 

akuntabilitas keuangan yang baik agar para muzaki percaya untuk menitipkan 

dananya kepada lembaga pengelola zakat. Untuk mewujudkan akuntabilitas yang 

baik maka dalam pelaporan keungannya, lembaga pengelola zakat diwajibkan 

untuk menggunakan standar yang berlaku yaitu PSAK No 109 tentang akuntansi 

zakat, infaq/sedekah. Namun permasalahannya, pada hasil penelitian-penelitian 

sebelumnya banyak yang menunjukkan hasil bahwa lembaga pengelola zakat 

tersebut belum menggunakan PSAK 109. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa pelaksanaan 

PSAK No.109, factor pendukung dan factor penghambat diterapkannya PSAK 

No.109 pada BAZNAS Kabupaten Cirebon. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan sumber 

data.yang.digunakan yaitu data primer dan data sekunder sedangkan untuk 

pengumpulan datanya dilakukan dengan cara melakukan.wawancara.dan 

observasi secara langsung, serta melakukan studi dokumen. 

Hasil penelitian yang didapat yaitu pelaksanaan dari PSAK No 109 pada 

BAZNAS Kabupaten Cirebon sudah cukup sesuai dalam hal konsep pengakuan, 

pengukuran, penyajian, dan juga pengungkapan.Dalam hal pengungkapan laporan, 

laporan perubahan aset kelolaan belum tersaji dikarenakan belum adanya dana 

zakat dan infaq/sedekah yang dikelola untuk aset kelolaan. Akuntabilitas 

keuangan pada BAZNAS Kabupaten Cirebon baik, terlihat dari terlaksananya 

PSAK 109 dan audit oleh akuntan publik. Faktor pendukung diterapkannya PSAK 

No 109 yaitu kebijakan dari BAZNAS Jawa Barat yang diperkuat oleh 

PERBAZNAS No 04 Tahun 2018 tentang Pelaporan Pelaksanaan Pengelolaan 

Zakat agar BAZNAS Kab/Kota melakuakan pelaporan keuangan yang sesuai 

dengan PSAK 109 agar dapat di audit oleh auditor, lalu pemberian format sistem 

pelaporan keuangan, dan juga buku tentang akuntansi terutama tentang PSAK 109 

oleh akuntan public memudahkan akuntan dalam mempelajari dan membuat 

laporan keuangannya.Sedangkan faktor penghambat yaitu banyaknya kendala 

yang dihadapi, mulai dari SDM, sistem aplikasi serta dana yang diperoleh. 

Kata Kunci: PSAK No 109, Akuntabilitas, Laporan Keuangan Zakat dan 

Infaq/Sedekah, BAZNAS Kabupaten Cirebon   


